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Abstrak

Pasar Bembah merupakan desa yang memiliki potensi dalam pengolahan kelapa
sawit. Desa tersebut memiliki perkebunan sawit yang cukup luas dan terdapat
industry skala rumahan untuk pengolahan CPO. Tujuan kegiatan pengabdian ini
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pemurnian CPO dan produk turunan
dari kelapa sawit. Metode pengabdian yang dilakukan yaitu persiapan; sosialisasi
(penyuluhan mengenai metode pemurnian minyak kelapa sawit); diskusi, dan tanya
jawab. Khalayak sasaran pada pengbdian ini yaitu beberapa masyarakat desa Pasar
Bembah, warga yang memiliki usaha pengolahan CPO, dan aparat desa. Kegiatan
pengabdian ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemurnian
CPO menggunakan metode sederhana, yaitu tahap deodorisasi dengan dialiri
nitrogen, dan produk turunan lain dari kelapa sawit yaitu lilin dan sabun.
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Pendahuluan

Pasar Bembah merupakan salah satu desa di Kabupaten Bengkulu Utara yang
memiliki perkebunan sawit cukup luas. Di desa tersebut juga terdapat industry
pengolahan Crude Palm Oil (CPO). Industri skala rumahan tersebut mengolah buah
kelapa sawit menjadi CPO. Potensi desa yang dimiliki tersebut mendorong untuk
dikembangkan lebih luas lagi. Upaya pengembangan yang dapat dilakukan misalnya
mendorong masyarakat sekitar untuk tidak hanya menjual CPO secara langsung, akan
tetapi sebagian bisa diolah agar meningkatkan nilai jualnya. Pengolahan CPO misalnya
dengan cara pemurnian CPO dengan metode sederhana yang dapat dilakukan oleh
masyarakat.

CPO atau minyak kelapa sawit mentah merupakan salah satu contoh dari kelompok
minyak nabati. Contoh minyak nabati lainnya yaitu minyak kelapa, minyak kedelai,
minyak biji bunga matahari, dan minyak jagung. Minyak-minyak nabati tersebut melalui
proses pemurnian pada pengolahannya sebelum dijadikan minyak sayur. Tahapan
proses pemurnian minyak-minyak nabati tersebut yaitu degumming, netralisasi,
bleaching, dan deodorisasi (Wen et al., 2023). Contoh pemurnian minyak biji bunga
matahari pada tahapan degumming menggunakan enzim (Lamas et al., 2014), pemurnian
minyak jagung dengan degumming simultan dan deasidifikasi menggunakan miscella
(Wang et al., 2021), pemurnian minyak sayur dengan teknologi ultrasound (Chew & Ali,
2021).
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Pemurnian minyak kelapa sawit mentah (CPO) tanpa proses bleaching atau
pemucatan dapat menghasilkan minyak sawit merah atau Red Palm Oil (RPO). RPO
merupakan minyak sawit yang mengandung karoten tinggi sehingga berwarna oranye.
Karoten merupakan komponen bioaktif. Nanopartikel bioaktif berupa karatenoid yang
berfungsi sebagai pewarna dan antioksidan pada beberapa bahan makanan (Ribeiro et
al., 2022). Contoh pemanfaatan RPO fraksi olein yaitu pada substitusi minyak rendang
lokan, dan minyak bumbu mie ayam. RPOO yang disubstitusi pada beberapa produk
pangan tersebut menunjukkan peningkatan kandungan karoten, serta vitamin A yang
berperan sebagai antioksidan (Agustina et al., 2019; Budiyanto et al., 2019; Budiyanto et
al., 2023). Selain diolah menjadi RPO, minyak sawit juga berperan sebagai minyak sayur
(medium dalam penggorengan), shortening dalam pembuatan roti, pengganti lemak
hewan, lemak dalam manisan (produk confectionery), keju analog, dan lainnya (Sulaiman
et al., 2022). Limbah minyak sayur juga dapat diolah sebagai campuran pada pembuatan
sabun (Abera et al., 2023).

Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah sosialisasi mengenai tahapan
pemurnian minyak sawit dengan metode sedehana serta pengenalan produk turunan
dari kelapa sawit. Manfaat dari kegiatan ini yaitu meningkatkan pengetahuan masyarakat
agar dapat memanfaatkan potensi yang ada di desanya (perkebunan sawit yang cukup
luas dan adanya industry skala rumah tangga yang dapat mengolah kelapa sawit menjadi
CPO) untuk dikembangkan menjadi industry yang lebih luas lagi. Masyarakat diharapkan
tidak hanya menjual CPO secara langsung, akan tetapi dapat melakukan pemurnian
minyak sehingga dapat meningkatkan nilai jualnya. Masyarakat juga dapat mengetahui
produk-produk turunan dari kelapa sawit.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilakukan di kantor desa Pasar Bembah, Kecamatan Air Napal,
Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Lokasi pengabdian berjarak + 20 km dari
Universitas Bengkulu (Gambar 1). Kegiatan dilakukan pada Jumat, 13 Oktober 2023.
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Gambar 1. Jarak lokasi pengabdian dengan Universitas Bengkulu
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Khalayak sasaran pada pengabdian ini adalah warga masyarakat Pasar Bembah yang
memiliki kebun sawit, aparat desa, serta warga yang memiliki usaha pengolahan sawit
menjadi crude palm oil (CPO) yang ada di desa tersebut. Kegiatan pengabdian dilakukan
dengan tahap persiapan. Tahapan persiapan meliputi diskusi antara tim pengabdian
dengan aparat desa Pasar Bembah terkait lokasi pengabdian serta waktu pelaksanaan
pengabdian. Tahapan persiapan ini dilakukan jauh sebelum pelaksanaan kegiatan
pengabdian berlangsung. Selanjutnya kegiatan pengabdian dilakukan dengan
penyuluhan. Penyuluhan terdiri dari penjelasan mengenai pemurnian minyak CPO
dengan alat sederhana dan pemaparan mengenai produk dari kelapa sawit selain
minyak. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab yang dilakukan antara
khalayak sasaran dan tim pengabdian. Diskusi dan tanya jawab tersebut dapat mengukur
antusiasme masyarakat terkait topik pengabdian yang dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di awali dengan sambutan oleh khalayak
sasaran yang diwakili oleh salah seorang aparat desa Pasar Bembah. Kegiatan
dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai pemurnian minyak CPO dengan alat
sederhana. Tim pengabdian sebelumnya menanyakan terlebih dahulu apakah khalayak
sasaran mengetahui bahwa minyak goreng berasal dari buah kelapa sawit. Kemudian
pertanyaan selanjutnya adalah apakah khalayak sasaran mengetahui proses
pengolahannya. Khalayak sasaran menjawab bahwa mereka mengetahui bahwa bahan
baku minyak goreng adalah buah kelapa sawit, akan tetapi untuk pengolahan secara
rincinya belum mengetahui.

Tim pengabdian selanjutnya menjelaskan secara singkat tahapan buah kelapa sawit
yang melalui proses sterilisasi, dan ekstraksi untuk mendapatkan CPO. CPO kemudian
dimurnikan untuk mendapatkan Refined Bleached Deodorized Palm Oil (RBDPO) atau
minyak sawit yang telah dimurnikan. Beberapa penelitian melakukan berbagai metode
dalam pemurnian minyak untuk mendapatkan kualitas minyak yang baik, yield yang
tinggi, serta nutrisi yang tetap terjaga. Pada penelitian Anis et al. (2022), pemurnian CPO
dioptimasi pada tahapan bleaching untuk menurunkan kandungan klorin, salah satu
precursor pembentukan 3-MCPD ester.

Tim pengabdian menjelaskan bahwa dalam proses pemurnian CPO terdapat
beberapa tahap yaitu degumming, netralisasi, bleaching, dan deodorisasi (Gambar 2).
Degumming bertujuan untuk menghilangkan gum atau getah. Bleaching bertujuan untuk
mengikat pigmen warna pada minyak sehingga warna minyak menjadi jernih.
Deodorisasi bertujuan untuk menghilangkan aroma yang tidak diinginkan (off-flavor)
dengan menurunkan kandungan asam lemak bebas pada minyak (Wen et al, 2023).
Pemurnian minyak ada yang menggunakan air, asam, serta enzim serta menggunakan
alat-alat yang tidak sederhana misalnya teknologi ultrasonic (Lamas et al., 2014; Wang et
al., 2021; Chew & Ali, 2021). Tim pengabdian menunjukkan bahwa pemurnian minyak
sawit dengan alat sederhana di laboratorium, untuk tahapan deodorisasi juga bisa dialiri
dengan nitrogen.
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Gambar 2. Tim pengabdian memberikan penyuluhan kepada khalayak sasaran

Tim pengabdian selanjutnya memaparkan bahwa minyak yang telah melalui proses
pemurnian (RBDPO) kemudian melewati tahap fraksinasi. Setelah tahap fraksinasi,
kemudian filtrasi, minyak dapat dipisahkan antara fraksi stearin (padatan) dan fraksi
olein (cair). Fraksi olein sebagai bahan baku minyak goreng (Nugroho, 2019). Fraksi padat
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam modifikasi lemak minyak misalnya
menjadi produk fat replacer, sabun, dan lilin. Sabun juga dapat dibuat dari limbah minyak
sayur dengan penambahan bahan lain misalnya potassium hidroksida dan sodium
hidroksida (Abera et al., 2023).

Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi, dan tanya jawab antara khalayak sasaran dan tim
penagbdian. Terdapat beberapa pertanyaan dari khalayak sasaran mengenai kualitas
CPO yang berkaitan dengan pengolahannya. Tim pengabdian menjelaskan bahwa
kualitas mutu CPO sangat diepngaruhi oleh penanganan bahan baku serta proses
pengolahannya. Asam lemak bebas yang tinggi dapat memepengaruhi mutu produk
akhir. Bila asam lemak bebas tinggi maka stabilitas dari minyak rendah, minyak juga
dapat memiliki aroma yang tidak diinginkan (off-flavor). Asam lemak bebas yang tinggi
dapat diturunkan pada tahap degumming, netralisasi dan deodorisasi (Wen et al., 2023).
Gambar 3 menunjukkan khalayak sasaran sedang mengajukan pertanyaan kepada tim
pengabdian.

Gambar 3. Sesi diskusi dan tanya jawab antara khalayak sasaran dan tim pengabdian
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat desa
Pasar Bembah mengenai pemurnian CPO dengan metode sederhana dan pengetahuan
mengenai produk sawit selain minyak yaitu lilin, dan sabun. Kegiatan pengabdian
selanjutnya bisa dilakukan dengan praktek pemurnian CPO dengan alat sederhana.

Ucapan Terima kasih

Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu atas bantuan kegiatan pengabdian pembinaan ini melalui dana PNBP Fakultas
Pertanian tahun 2023.
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